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PENGARUH PEMANFAATAN LINGKUNGAN DAN GAMBAR SEBAGAI
MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI TERHADAP HASIL BELAJAR
PADA SISWA KELASVIII SMP NEGERI 1 SAMBI BOYOLALI
TAHUN AJARAN 2013/2014

Dessy Khomaria, A420100161, Program Studi PendidBialogi, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas MuhamiyadiSurakarta, 2014, 60
halaman.

ABSTRAK

Mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam
kategori ilmu pengetahuan alam, dimana setiap pokok pembahasannya selalu
berkaitan erat dengan alam dan mahluk hidup disekitar lingkungan kita. Dalam
pembelajaran biologi hendaknya tidak hanya berpusat pada guru dan buku paket
saja, tetapi siswa mampu mengembangkan pemahaman yang lebih luas dari
setiap penemuannya. Lingkungan dapat digunakan sebagai media pembelajaran
biologi karena pelajaran biologi selalu membahas mahluk hidup yang ada
dilingkungan sekitar kita, menggunakan media lingkungan bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman dan pengetahuan siswa serta siswa dapat
berinteraks secara langsung dengan sebagian objek yang telah disampaikan oleh
guru, sedangkan gambar dapat digunakan sebagai media pembelajaran biologi
sebagai simulasi atau contoh yang mewakili objek aslinya, menggunakan media
lingkungan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa
dari materi yang telah disampaikan oleh guru dengan simulasi gambar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan lingkungan dan
gambar sebagai media pembelajaran biologi terhadap hasil belajar pada siswa
kelas VIII SVIP Negeri 1 Sambi Boyolali tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen menggunakan analisis
non parametrik Kruskal-Wallis test. Pendlitian ini menggunakan perlakuan tiga
kelas untuk membandingkan dua media pembelajaran yang berbeda. Hasil yang
diperoleh dari nilai rata-rata kognitif tertinggi  diperoleh kelas dengan
menggunakan media gambar 8,195, kemudian diperoleh kelas dengan
menggunakan media lingkungan 7,5 dan nilai rata-rata kognitif terendah kelas
control 6,57. Berdasarkan uji hipotesis nilai kognitif, afektif dan psikomotorik
mempunyai nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemanfaatan lingkungan dan gambar
sebagai media pembelajaran biologi terhadap hasil balajar siswa kelas VIII SVIP
Negeri 1 Sambi Boyolali tahun ajaran 2013/2014.

Kata kunci :lingkungan, gambar, hasil belajar, media pembelajaran



A. Pendahuluan

Pembelajaran yang masih berpusat pada satu araftissgamah
dapat menempatkan siswa pada posisi pasif sebagarima bahan ajar
sehingga mengakibatkan proses pembelajaran mengmibosankan dan
siswa tidak dapat mengembangkan keterampilaritiskill-nya. Namun
demikian bukan berarti pembelajaran dengan metagtan@ah harus
dihilangkan sama sekali karena metode ceramah thpegplukan dalam
metode pembelajaran apapun. Variasi metode perabehajdidalam
maupun diluar kelas perlu dikembangkan demi mevwkgngembelajaran
yang dapat memberdayakan siswa, mengembangkan rddga siswa
secara optimal dan mengembangkan karakter siswaligiek membuat
daya ingat mereka lebih berjangka panjang ( Sudpo@4 ).

Media pengajaran dapat mempertinggi proses bedggara dalam
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapahpeeinggi hasil
belajar yang dicapainya. Selain itu berkenaan demnagaaf berfikir siswa.
Taraf berfikir manusia mengikuti tahap perkembangiimulai dari
berpikir konkret menuju keberpikir abstrak, dimulaari berpikir
sederhana menuju keberpikir kompleks ( Sudjanal 200

Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yamngt
penting dan memiliki nilai-nilai yang sangat bededalam rangka proses
pembelajaran siswa. Penggunaaan lingkungan memkagkiterjadinya
proses belajar yang lebih bermakna sebab anak apkad pada kondisi

yang sebenarnya. Pelajaran biologi dengan menggunakhan-bahan



alami lebih menguntungkan bagi siswa dan pengaldeeahabat dengan
alam lebih cenderung menyiapkan perasaan posigf fisawa terhadap
keajaiban alam. Berlangsungnya proses pembelajadak terlepas

dengan lingkungan sekitar (Alimul, 2007).

Media visual/gambar merupakan sarana dalam mersi&ep
pesan/materi dalam kegiatan pembelajaran, walaitpuranya media
yang sederhana tetapi itu sangat membantu komunikasjadi
efektif. Gambar dapat memberikan nilai yang satgaarti, terutama
dalam membentuk pengertian baru dan untuk mempasr#ngertian
baru. Disamping itu, penggunaan media gambar sepatd
menimbulkan daya tarik tersendiri bagi siswa, mgsang minat siswa
sehingga siswa lebih senang mengikuti kegiatan &ernsambil
belajar disekolah (Salimah, 2011).

Wuri Wuryandani dalam judul skripsi “Pemanfaatan
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Kearsggaraan di
Sekolah Dasar” tahun 2010, mengemukakan hasil ii@nelya bahwa
lingkungan yang dapat digunakan untuk pembelajRiam di sekolah
dasar adalah lingkungan alam, lingkungan sosial hiagkungan
budaya.

Dari uraian tentang media pembelajaran diataskamdapat
digunakan sebagai referensi untuk dilakukan peaelitPengaruh

Pemanfaatan Lingkungan dan Gambar Sebagai Medidbdajaran



Biologi Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa Kelad ¥MP Negeri 1
Sambi Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014”
A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis eksperintemgan
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini mengaken tiga kelas dengan
masing-masing perlakuan untuk kelas VIII F menggana media
lingkungan, kelas VIII C menggunakan media gambadangkan kelas
VIII D tanpa menggunakan media pembelajaran daagaetkelas kontrol.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sambi Balygbada bulan
Februari sampai Maret 2014.

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan datagzedata primer
dan data skunder, yaitu data primer yang berup# I@gjar siswa yang
diperoleh dari nilai kognitif, afektif dan psikonwik sedangkan data
skunder berupa alat pembelajaran seperti siladeB, d&n data siswa yang
berupa identitas siswa seperti nama, nomor induk kias. Peneliti
memperoleh data dari beberapa cara yaitu dengan ancana,
dokumentasi, observasi dan tes.

Teknik analisis data yang digunakan terdiri daripugsyarat dan
uji hipotesis. Uji prasyarat yang digunakan padaefigan ini terdiri dari
uji normalitas dan homogenitas. Pada uji hipotesesiggunkan uji non
para metrikKruskal-Wallis Test, Uji non parametrik ini dilakukan ketika
asumsi anova tidak memenuhi syarat yaitu apabli¢a piobabilitas (sig.)

<0,05.



B. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melipaspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Tabel 4.1 Rata-rata nilai hasil belgjar siswa

Media Media
Data Nilai Kontrol
Lingkungan Gambar
Kognitif Mear 7,5 8,19t 6,57
Mediar 7,5 8 6,7¢
Modus 7,2t 8 4.5
Min 6 7.2E 4
Max 8,2t 9,5 8,5
Afektif Mear 1,6 1,962¢ 1,34062!
Mediar 1,€ 2 1,2
Modus 1,7 2,2 1,2
Min 1,1 1,2 1
Max 2,3 2,8 2
Psikomotoril Mear 1,891171 2,0187! 1,412¢
Mediar 1,7 2,2 1,2¢F
Modus 1,4 1, 1
Min 1,3 1,3 1
Max 2,€ 2,€ 2,2

Data pada tabel 4.1 diatas dapat kita lihat bahata-rata nilai
kognitif tertinggi adalah kelas dengan menggamaknedia gambar
8,195 rata-rata nilai kognitif tertinggi kedua itya kelas dengan
menggunakan media lingkungan 7,5 dan rata-ratda kdgnitif yang
terendah adalah kelas kontrol 6,57. Rata-rata aflzltif tertinggi adalah
kelas dengan menggunakan media gambar 8,195 tatastlai afektif
tertinggi kedua adalah kelas dengan menggunakamaniagkungan 1,6
dan rata-rata nilai afektif terendah adalah kelamtiol 1,340625.
Selanjutnya aspek yang diamati adalah rata-ratai mpkikomotorik

tertinggi adalah kelas dengan menggunakan medidaa®)01875 rata-



rata nilai psikomotorik tertinggi kedua adalah ketiengan menggunakan
media lingkungan 1,891176 dan rata-rata nilai psisorik terendah
adalah kelas kontrol

a.Uji Normalitas

Tabel 4.2 Uji normalitas nilai kognitif, afektif dan psikomotorik

Media
Data ) Signifikansi | Probabilitas | Kesimpulan
Belagjar
Kognitif Lingkungan 0,001 0,05 Tidak normal
Gambar 0,001 0,05 Tidak normal
Kontrol 0,200 0,05 Normal
Afektif Lingkungan 0,200 0,05 Normal
Gambar 0,200 0,05 Normal
Kontrol 0,000 0,05 Tidak normal
Psikomotorik| Lingkungan 0,000 0,05 Tidak normal
Gambar 0,000 0,05 Tidak normal
Kontrol 0,000 0,05 Tidak normal

Berdasarkan tabel 4.2 diperlihatkan bahwa hasibjéelkelas
dengan menggunakan media lingkungan dan gambar likiemilai
signifikansi yang sama yaitu 0,001 maka data tertsbbrdistribusi tidak
normal, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai sfdgansi 0,200 maka
data tersebut berdistribusi normal. Data hasiljaelafektif kelas dengan
menggunakan media lingkungan dan gambar memilili signifikansi
yang sama yaitu 0,200 maka data tersebut berdistnitormal, sedangkan
kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,000 makdata tersebut
berdistribusi tidak normal. Data hasil belajar psilotorik kelas dengan
menggunakan media lingkunagan, media gambar daas kkbntrol
memiliki nilai signifikansi yang sama yaitu 0,000aka data tersebut

berdistribusi tidak normal.



b. Uji Homogenitas

Tabel 4.3 Uji homogenitas nilai kognitif, afektif dan
psikomotorik

Data Nilai Signifikansi Kesimpulan
Kognitif 0,00(¢ 0,05 Tidak homoge
Afektif 0,08/ 0,05 Tidak homoge

Psikomotoril 0,59¢ 0,05 Homoge!

Berdasarkan tabel 4.3 diperlihatkan bahwa hasilajael
kognitif memiliki nilai 0,000 maka data populasirdebut tidak
homogen, hasil belajar afektif memiliki nilai 0,08%aka data
populasi tersebut tidak homogen, sedangkan hasibjabe
psikomotorik memiliki nilai 0,599 maka data populdsrsebut
normal. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa gatpulasi
tersebut tidak homogen atau tidak sama.

c. Uji Hipotesis

Tabel 4.4 uji Kruskal-Wallis Test nilai kognitif, afektif dan
psikomotorik

Data Nilai Signifikansi kesmpulan
Kognitif 0,000 0,05 H ditolak
Afektif 0,000 0,05 H_ ditolak
Psikomotorik 0,000 0,05 H_ ditolak

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa has#jaelkognitif,
afektif dan psikomotorik memiliki nilai asyimsig g sama yaitu 0,000
ini berarti nilai asyimsig < 0,05 mak#, ditolak. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada perbedaan antara hasil b&tgaitif, afektif dan

psikomotorik pada tiap kelas dengan perlakuan péjavan



menggunakan media lingkungan, media gambar, datrdtqmada siswa
kelas VIII SMPN 1 Sambi Boyolali tahun ajaran 2(18.4.
d. Uji Lanjut

Tabel 45 Uji Mann-Whitney Test Hasil Belajar Rata-rata Kelas

(Mean)
M edia Pembelajaran M ean
Media Lingkungan 7,500
Media Gambar 8,195
Kotrol 6,578
Total 7,426

Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai mean pada keksgan
pembelajaran menggunakan media lingkungan menmiiilai mean
7,500 pada kelas dengan pembelajaran menggunakdia membar
memiliki nilai mean 8,195 dan pada kelas kontrohmitiki nilai mean
6,578. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa anpdmbelajaran
yang baik digunakan dalam proses pembelajaran giada kelas VIl
di SMPN 1 Sambi Boyolali tahun ajaran 2013/2014adealmata
pelajaran IPA Biologi adalah dengan menggunakanargambar.

2. Pembahasan

Pada penelitian ini didapat data hasil belajar kdgata-rata kelas

(mean) pada. Pembelajaran dengan menggunakan tiregkangan,

media gambar dan konvensional dapat dilihat paddga4.1:



B Media Lingkungan
H Media Gamber

= Kontrol
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Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Kognitif Rata-rata Kelas (Mean) dengan

Media Lingkungan, Gambar dan Kontrol.

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa hasil belajgnikif rata-

rata kelas tertinggi dicapai oleh kelas dengan daydran

menggunakan media gambar. Hasil belajar rata-ragnitf kelas

tertinggi berikutnya dicapai oleh kelas dengan peajaran

menggunakan media lingkungan dan hasil belajar ikbgata-rata
kelas terendah adalah kelas konvensional

Pada penelitian ini didapat data hasil belajar téfeata-

rata kelas (mean) pada. Pembelajaran dengan mexiggumedia

lingkungan, media gambar dan konvensional dapéhadilpada

gambar 4.2:



B Media Lingkungan
B Media Gambar

Kontrol

Gambar 4.2 Histogram Hasil Belgjar Afektif Rata-rata Kelas (Mean)

dengan Media Lingkungan, Gambar dan Kontrol.

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa ada perbedaait h
belajar afektif antara kelas dengan perlakuan p&jaran dengan
menggunakan media lingkungan, media gambar dams kelatrol.
Pada aspek kognitif ini yang diamati keaktifan siswdalam
memperhatikan saat proses pembelajaran berlang&eadtifan
siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, besipati dan
kerja sama dalam kelompok. Dapat dilihat bahwa etbedaan
yang sangat nyata dari hasil belajar afektif rata-kelas (mean)
antara media gambar dan kontrol. Sehingga, dapttrikdi
kesimpulan bahwa hasil belajar afektif yang sangemnonjol
adalah kelas dengan perlakuan menggunakan medizagam

Pada penelitian ini didapat data hasil belajar qraitorik

rata-rata kelas (mean) pada. Pembelajaran dengagguomgakan



media lingkungan, media gambar dan konvensionaatddiihat

pada gambar 4.2:

B Media Lingkungan

m Media Gambar

Kantrol

T T T | —
Mean  Median Modus Min Wax

Gambar 4.3 Histogram Hasil Belajar Psikomotorik Rata-rata
Kelas (Mean) dengan Media Lingkungan, Gambar dan
Kontrol.

Dari Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa tidak ada phe
yang sangat nyata dari hasil belajar psikomotagita-rata kelas
(mean) antara kelas dengan perlakuan pembelajagaggunakan
media lingkungan dengan media gambar. Tetapi adbegaan
dari hasil belajar psikomotorik rata-rata kelas §mjeantara kelas
dengan perlakuan pembelajaran menggunakan medjlutigan
dengan kontrol, serta ada perbedaan yang sangtt dgda hasil
belajar psikomotorik rata-rata kelas (mean) antakas dengan

perlakuan pembelajaran menggunakan media gambgeddalas



kontrol. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwdakt ada
perbedaan yang nyata antara hasil belajar psikaikoto
menggunakan media lingkungan dengan media gambar.
C. Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian, maka dapsimpliulkan
bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelasadepgmbelajaran
menggunakan media lingkungan, media gambar daneksional. Media
yang paling baik digunakan dalam pelajaran IPA &jolmateri sistem
gerak pada tumbuhan pada siswa kelas VIII SMPN rhbSaoyolali
tahun ajaran 2013/2014 adalah dengan menggunakdia gembar
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